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PENDAHULUAN

SMA Negeri 5 Mataram adalah salah satu
sekolah menengah atas yang terletak di Kota
Lombok,

Mataram, Pulau

Abstract: Keragaman pengetahuan awal peserta didik menjadi salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran dan hasil
belajar, sehingga guru perlu menciptakan pembelajaran yang dapat
mengakomodasi keragaman pengetahuan awal peserta didik. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan pendekatan
Teaching at The Right Level (TaRL) pada materi perubahan lingkungan.
Penelitian dilakukan pada siswa kelas X.4 di SMA Negeri 5 Mataram.
Penelitian dilaksanakan selama 2 siklus pembelajaran. Data hasil penelitian ini
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Indikator keberhasilan dianalisis
dengan menghitung rerata dan jumlah ketuntasan klasikal peserta didik.
Penelitian dinyatakan berhasil jika 85% peserta didik mendapatkan nilai >75.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata hasil belajar peserta didik pada
siklus I dan Il telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditentukan.
Peningkatan hasil belajar ini dapat terjadi karena meningkatnya motivasi,
kepercayaan diri, dan tanggung jawab peserta didik dalam  pembelajaran.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan tipe TPS
yang dipadukan dengan pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik kelas X.4 di SMA Negeri 5 Kota Mataram secara
signifikan.
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menggunakan

kelompok
(beranggotakan

strategi  kooperatif dimana
dibentuk secara heterogen
4-5 peserta didik), hasil
observasi pelaksanaan pembelajaran
menunjukkan hanya 50% peserta didik yang

Provinsi Nusa

Tenggara Barat. Sebagai salah satu SMA yang
terletak pada pusat perkotaan Mataram, SMAN
5 Mataram memiliki peserta didik yang berasal
dari latar belakang yang beragam dari segi status
sosial, etnis, agama, minat, potensi, karakter dan
kemampuan awal yang berbeda. Oleh karena itu
sangat penting bagi guru untuk dapat
menciptakan pembelajaran yang efektif sesuai
dengan keberagaman peserta didik tersebut,
sehingga tercipta pembelajaran efektif dengan
lingkungan yang positif, sesuai dengan
kebutuhan peserta didik masing-masing peserta
didik.

Kelas X.4 merupakan salah satu kelas
yang memiliki peserta didik yang beragam baik
dalam hal latar belakang budaya, agama, suku,
ras, gaya belajar maupun kesiapan belajar. Pada
saat proses pembelajaran berlangsung dengan
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aktif mengerjakan LKPD dan hanya 63 %
peserta  didik yang mencapai  tujuan
pembelajaran. Hanya 1-2 peserta didik dalam
anggota  kelompok  yang  berkolaborasi
sedangkan anggota yang lain hanya bermain HP,
tertidur atau mengganggu temannya yang lain.
Peserta didik yang memiliki pengetahuan awal
lebih tinggi memilih tidak berdiskusi karena
merasa tidak percaya dengan hasil kerja
temannya yang berkemampuan lebih rendah.
Hal tersebut membuat anggota kelompok yang
memiliki pengetahuan awal lebih rendah merasa
tidak percaya diri untuk ikut berdiskusi sehingga

lebih  memilih  untuk bermain atau tidak
mengerjakan tugas.
Tingkat kesulitan soal yang

disamaratakan juga menjadi salah satu faktor
kurang efektifnya pembelajaran di dalam kelas,
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karena peserta didik yang memiliki kemampuan
rendah merasa kesulitan dengan soal yang akan
dijawab. Hal tersebut menyebabkan mereka
merasa frustasi sehingga memutuskan untuk
tidak mengerjakan tugas. Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa sebaiknya pembelajaran
dilaksanakan ~ dengan  mempertimbangkan
kesiapan belajar peserta didik. Pendekatan
Teaching at The Right Level menjadi
pendekatan yang tepat untuk dapat mengatasi
permasalahan tersebut. Teaching at The Right
Level merupakan pembelajaran yang tidak
mengacu pada tingkat kelas, melainkan
mengacu pada tingkat kemampuan peserta didik
(Cahyono, 2022). Pendekatan  tersebut
memungkinkan peserta didik dapat belajar
sesuai dengan kebutuhan dan merasa percaya
diri untuk menjawab permasalahan yang sesuai
dengan kemampuan mereka (Yuli, Utomo, &
Sukoco, 2023). Oleh karena itu, mereka merasa
lebih termotivasi dalam belajar. Pendekatan
TaRL dapat dipadukan dengan strategi
pembelajaran yang mendukung salah satunya
yaitu strategi pembelajaran kooperatif tipe TPS
(Think Pair Share).

Strategi pembelajaran Think Pair Share
(TPS) adalah strategi pembelajaran yang melatih
peserta didik untuk berpikir secara mandiri
(think) tentang pertanyaan atau topik yang
diberikan. Selanjutnya, mereka berpasangan
(pair) dengan teman sekelas untuk berbagi dan
mendiskusikan pemikiran mereka. Melalui tahap
berbagi ini, peserta didik dapat saling membantu
dan mengoreksi pemahaman masing-masing.
Setelah melakukan diskusi berpasangan, peserta
didik diharapkan berbagi (share) jawaban, ide,
atau solusi mereka dengan seluruh Kkelas.
Metode ini memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk berbicara tentang konsep
yang dipelajari, mendorong mereka untuk
berpikir kritis, dan memperkuat pemahaman
mereka melalui interaksi dengan teman sekelas.
Selain itu, strategi TPS juga membantu
membangun keterampilan sosial, kerjasama
peserta didik dan memudahkan guru untuk
mengontrol keaktifan peserta didik dalam
berdiskusi (Saye & Brush, 2002). Strategi TPS
yang dipadukan dengan TaRL memberikan
peserta didik kesempatan untuk berkolaborasi
bersama teman dengan kemampuan yang sama,
hal tersebut membuat mereka lebih merasa
bertanggung jawab dan merasa percaya diri
untuk berdiskusi (Johnson, Johnson, & Smith,
2014).
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Berdasarkan permasalahan yang
ditemukan dan solusi pendukung yang dapat
diterapkan, maka dilakukan penelitian tindakan
kelas yang berjudul” Peningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Melalui Pembelajaran Kooperatif
Tipe TPS dengan Pendekatan TaRL pada Materi
Perubahan Lingkungan”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di
SMAN 5 Mataram. Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas X.4 yang terdiri dari 35
peserta didik, terbagi menjadi 19 peserta didik
perempuan dan 16 peserta didik laki-laki..
Penelitian  dilakukan selama dua siklus
pembelajaran, dimana setiap siklus terdiri dari
dua kali pertemuan. Masing-masing siklus
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi.
Penelitian  dilakukan dengan  menerapkan
pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL)
yang dipadukan dengan strategi Think Pair
Share (TPS). Desain pembelajaran tersebut
diaplikasikan pada materi perubahan lingkungan
semester 2 tahun pelajaran  2022/2023.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur
hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini
adalah tes subjektif berupa soal uraian
berjumlah 6 butir soal pada siklus 1 dan 5 butir
soal pada siklus 2. Masing-masing soal telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Selain itu,
untuk mengetahui keefektifan proses
pembelajaran telah dilakukan observasi aktivitas
peserta didik di kelas (Tabel 1) dengan kriteria
penilaian sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Aktivitas Belajar Peserta
Didik

Rentang Keterangan
3,25-4,00 Sangat baik
2,50-3,24 Baik
1,75-2,49 Cukup
1,00-1,74 Kurang

Sumber: Febriana (2019)

Data hasil penelitian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai
rerata dan jumlah klasikal peserta didik yang
mencapai KKM . Untuk melihat ketercapaian
hasil belajar peserta didik, maka dihitung
dengan dasar sebagai berikut (Sugiyono, 2013):
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P . skor yang diperoleh
Nilai Akhir = =Y CIPeroren

x100% ... (1)
Nilai rerata kelas berdasarkan nilai yang
diperoleh oleh peserta didik dihitung dengan

pesdoman sebagai beriku (Daryanto, 2014):

skor total

_ XX
X= o .. (2
Keterangan:
X : Nilai rerata
X : Jumlah total nilai peserta didik
ZN Jumlah total peserta didik yang

menjadi subjek penelitian

Persentase jumlah peserta didik yang
mencapai tujuan pembelajaran dihitung dengan
rumus berikut (Adib, 2009):

- XX 0
P= N x100% ... (3)
Keterangan:
P . Persentase klasikal peserta didik tuntas

mencapai tujuan pembelajaran

: Peserta didik yang tuntas belajar
Jumlah total peserta didik yang

menjadi subjek penelitian

X
2N

Hasil belajar peserta didik dikatakan
meningkat jika terdapat >85% peserta didik
yang mendapatkan nilai > 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus |

Pada siklus | Pelaksanaan pembelajaran
berjalan dengan lancar. Berdasarkan hasil
penilaian formatif, 95% peserta didik mampu
mencapai capaian pembelajaran yang menjadi
tagihan dalam pokok materi perubahan
lingkungan. Hanya 5 % peserta didik yang tidak
mampu mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Dalam hal keaktifan, 97%
peserta didik memiliki keaktifan yang berada
dalam kategori baik dalam proses pembelajaran.
seluruh peserta didik bersemangat dalam
menyelesaikan kasus-kasus yang sesuai dengan
kesiapan belajar mereka.

Siklus 11

Pada siklus 11, berdasarkan hasil penilaian
formatif, 86% peserta didik mampu mencapai
capaian pembelajaran yang menjadi tagihan
dalam pokok materi perubahan lingkungan.
Hanya 14 % peserta didik yang tidak mampu
mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Namun meskipun demikian 100%
peserta didik memiliki keaktifan yang berada
dalam  kategori  baik  dalam  proses
pembelajaran. Seluruh peserta  didik
bersemangat dalam menyelesaikan kasus-kasus
yang sesuai dengan kesiapan belajar mereka.

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik

No Indikator yang diamati Jumlah/Nilai
Kondisi Siklus | Siklus 11
awal

1 Jumlah siswa mendapatkan nilai < 75 13 2 5

2 Jumlah siswa mendapatkan nilai > 75 21 33 30

3 Rerata kemampuan pemahaman terhadap 74,7 86,78 82,86

perubahan lingkungan
4 Ketuntasan klasikal (%) 63% 95% 86%
Pembahasan setiap kelompok diberikan LKPD berbeda sesuai
Pada siklus pertama maupun kedua kemampuan yang mereka miliki.

diterapkan strategi TPS yang dipadukan dengan
TaRL untuk meningkatkan motivasi, minat
belajar dan hasil belajar peserta didik. Dalam
pelaksanaannya peserta didik dikelompokkan
secara berpasangan. Kelompok peserta didik
dibentuk secara homogen yaitu sesuai dengan
tingkat kemampuan awal. Berdasarkan tingkat
kemampuannya, peserta didik didik dibagi
menjadi 3 kategori yaitu peserta didik dengan
kemampuan rendah, sedang dan tinggi, sehingga
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Berdasarkan hasil penilaian formatif pada
siklus 1, 95% peserta didik mampu mencapai
capaian pembelajaran yang menjadi tagihan
dalam pokok materi perubahan lingkungan.
Hanya 2 % peserta didik yang tidak mampu
mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Sedangkan pada siklus Il terjadi
sedikit penurunan yang tidak signifikan dimana
terdapat 86% peserta didik yang mendapatkan
nilai diatas 75.
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Penurunan diantara siklus | dan I
disebabkan karena peserta didik belum terlalu
beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran
yang diterapkan (Choi, 2004). Selain itu, peserta
didik juga memiliki gaya belajar berbeda-beda
(Alfiana, Bachtiar, & Handayani, 2022). Hal
tersebut yang menyebabkan peserta didik mudah
merasa bosan ketika pembelajaran dilakukan
hanya dengan berdiskusi dan menjawab soal
ditempat duduk. Namun, meskipun demikian
diatas 90% peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran baik pada siklus I maupun siklus
Il. Peserta didik bersemangat dalam
menyelesaikan kasus-kasus yang sesuai dengan
kesiapan belajar mereka. Hasil nilai rerata kelas
pada materi perubahan lingkungan baik pada
siklus I dan Il menunjukkan bahwa
terlampaunya indikator keberhasilan sehingga
dapat dinyatakan bahwa penerapan TPS terpadu
TaRL berhasil meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Peningkatan hasil belajar peserta
didik didukung oleh kelebihan dari perpaduan
penerapan strategi TPS dengan pendekatan
TaRl.

Kelebihan dari implementasi perpaduan
TPS dengan TaRIl yaitu 1) dalam TPS dan
pendekatan TaRL, peserta didik berpartisipasi
dalam diskusi dan berbagi pemahaman dengan
pasangan sesuai dengan kemampuan mereka.
Kombinasi  ini  menciptakan  lingkungan
pembelajaran yang sangat partisipatif, di mana
peserta didik merasa terlibat dan bertanggung
jawab atas pembelajaran mereka sendiri
(Lyman, 1981). 2) Dalam strategi TPS, peserta
didik diarahkan untuk dapat berpikir lebih
mendalam terkait dengan masalah atau materi
yang dipelajari baik secara mandiri dan
berkolaborasi. Hal ini mendorong
perkembangan keterampilan berpikir kritis dan
analitis yang sangat penting dalam dunia nyata
(Johnson, Johnson, & Smith, 2014). 3)
Penerapan TPS dengan TaRL mendorong
peserta didik untuk bekerja bersama dalam
kelompok kecil. Hal ini  meningkatkan
kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan
keterampilan sosial mereka (Jansson, et al.,
2018). 4) Pendekatan TaRL yang menyesuaikan
tingkat pembelajaran dengan kemampuan
peserta didik dapat meningkatkan motivasi dan
minat belajar peserta didik. Peserta didik merasa
lebih percaya diri dan termotivasi karena merasa
terlibat dalam pembelajaran yang relevan
dengan kebutuhan dan kemampuan mereka
(Saye & Brush, 2002). 5) Perpaduan TPS
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dengan  pendekatan TaRL  menciptakan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
yang berarti bahwa pembelajaran didesain
berdasarkan  kebutuhan dan  karakteristik
individu peserta didik.

Disamping terdapat kelebihan, ditemukan
beberapa kelemahan yaitu 1) penerapkan TPS
dengan TaRL memerlukan persiapan dan waktu
yang lebih intensif dari segi perancangan
skenario pembelajaran, penyesuaian LKPD, dan
pengelolaan pembelajaran dalam kelompok. Hal
Ini menuntut lebih banyak waktu dan usaha
untuk menyiapkan perangkat hingga
pelaksanaan; 2) menilai hasil belajar peserta
didik dalam pendekatan TaRL lebih kompleks
dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional; 3) penerapan TPS memerlukan
kemampuan kolaborasi dan kerjasama dari
peserta didik. Jika beberapa peserta didik
mengalami  kesulitan dalam bekerja dalam
kelompok atau tidak memiliki keterampilan
sosial yang cukup, hal ini dapat mengganggu
proses pembelajaran; 4) meskipun pendekatan
TaRL dapat meningkatkan motivasi sebagian
besar peserta didik, beberapa peserta didik tetap
kurang termotivasi atau kesulitan beradaptasi
dengan pendekatan pembelajaran ini (Sari,
Habibi, & Putri, 2018; Rosita & Leonard, 2015).

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini
dapat menjadi pertimbangan bagi guru untuk
dapat menciptakan pembelajaran yang efektif
dengan mempertimbangkan karakteristik peserta
didik yang berbeda-beda seperti preferensi gaya
belajar, latar belakang maupun kemampuan
awal peserta didik. Dalam  penerapan
pendekatan dan strategi pembelajaran baru,
diperlukan waktu untuk adaptasi bagi peserta
didik sehingga didapatkan hasil pembelajaran
yang maksimal dan muncul pembiasaan kepada
peserta didik untuk menjadi pusat dalam proses
pembelajaran.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, dapat disimpulkan  bahwa

pembelajaran dengan tipe TPS yang dipadukan
dengan pendekatan TaRL dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik kelas X.4
SMAN 5 Mataram secara signifikan. Hasil
rerata kelas pada siklus I dan Il menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik telah
memenuhi indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan.
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